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ABSTRAK

Pelajaran bahasa Inggris menjadi bahasa yang perlu dipelajari sejak dini dalam jenjang
pendidikan sekolah dasar. Pendekatan CLT ini menempatkan guru sebagai fasilitator yang
mendorong partisipasi aktif peserta didik di kelas.. penelitian ini bertujuan guna mengetahui
efektivitas penerapan metode CLT dalam meningkatkan kemampuan komunikasi berbahasa
inggris siswa. Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dengan teknik akumulasi data
menggunakan kajian literatur. Hasil pada penelitian ini bhawa metode CLT merupakan
pendekatan yang sangat efektif untuk meningkatkan kompetensi komunikatif siswa. Metode
ini juga sudah membuktikan bahwa mampu mendorong siswa untuk lebih aktif
berpartisipasi, serta mengembangkan keterampilan berbicara, mendengarkan,
membaca, dan menulis secara terpadu.

Kata Kunci: Bahasa, Inggris, Listening, Kecerdasan Buatan.

PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Inggris di Indonesia menghadapi tantangan dalam
mengembangkan kemampuan komunikasi siswa secara efektif. Banyak siswa yang
memahami teori bahasa, namun kesulitan dalam mempraktikkan bahasa Inggris
secara aktif dan komunikatif. Metode Communicative Language Teaching (CLT)
hadir sebagai pendekatan yang mementingkan penggunaan bahasa sebagai media
penyampaian pesan nyata dalam konteks sosial (Rara Cynthia & Ade Cahyana, n.d.).
CLT menekankan penguasaan empat keterampilan berbahasa secara terpadu melalui
aktivitas interaktif dan kontekstual yang mendorong partisipasi aktif siswa (Aprianto
et al., n.d.). Di Indonesia bahasa Inggris dipelajari dari institusi formal yaitu dari
tingkat Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi walaupun demikian tidak sedikit
dari pembelajar Bahasa Inggris masih merasa kesulitan dalam mempergunakan

bahasa tersebut (Febriyanti, 2017).
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode CLT mampu
meningkatkan kemampuan komunikasi berbahasa Inggris siswa secara signifikan
(komariah et al., 2024). Misalnya, penelitian di PQEC Institute menyatakan bahwa
metode CLT memberikan pengaruh positif yang kuat terhadap kemampuan
komunikasi peserta kursus, dengan nilai korelasi sebesar 0,762 yang menunjukkan
hubungan yang signifikan antara metode CLT dan peningkatan kemampuan bahasa
Inggris (Rara Cynthia & Ade Cahyana, n.d.). Selain itu, studi di SMPN 2 Socah juga
membuktikan pengaruh positif CLT terhadap kemampuan membaca dan berbicara
siswa. Metode ini tidak hanya memperkaya penguasaan bahasa, tetapi juga

menjadikan pembelajaran lebih menarik dan kontekstual bagi peserta didik.

Maka dari itu, penelitian dilakukan guna mengkaji efektivitas metode
Communicative Language Teaching dalam meningkatkan kemampuan berbahasa
Inggris siswa, khususnya dalam aspek komunikasi lisan, sebagai upaya untuk
memberikan alternatif pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dan komunikatif

di sekolah (Pengabdian & Aka, n.d.).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
akumulasi data menggunakan kajian literatur. Dengan tujuan untuk memahami
secara mendalam penerapan pendekatan Communicative Language Teaching (CLT)
dalam kegiatan pembelajaran bahasa Inggris. Pendekatan kualitatif dipilih karena
sesuai dengan karakteristik pada penelitian ini yang berfokus pada makna,
pengalaman, dan proses interaksi komunikatif antara guru dan siswa dalam konteks
kelas bahasa.

Kajian literature ialah suatu ringkasan tertulis yang meliputi artikel dari jurnal,
buku, dan dokumen lainnya yang mengartikan teori dan menyediakan informasi
mengenai masa lalu dan masa kini untuk diorganisasikan berdasarkan topik dan

dokumen yang diperlukan (Yasinta et al., 2020).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Sesuai dengan kajian literatur yang telah dilakukan, penerapan Communicative

Language Teaching (CLT) dalam pembelajaran bahasa Inggris menunjukkan

beberapa temuan penting yang mendukung efektivitas metode ini dalam menambah

keahlian berbicara siswa di kelas. Temuan-temuan tersebut diuraikan sebagai berikut:

Peningkatan Kemampuan Berbahasa Inggris Siswa

Studi literatur yang dianalisis dalam penelitian ini secara konsisten
menunjukkan bahwa metode CLT mampu meningkatkan kemampuan
komunikasi siswa dalam bahasa Inggris, baik dalam keterampilan berbicara
(speaking) maupun mendengarkan (listening) (Qoriah & Farisya, 2022). Siswa
yang belajar dengan pendekatan CLT cenderung lebih aktif menggunakan
bahasa Inggris untuk berinteraksi, tidak hanya dalam konteks formal, t etapi
juga dalam situasi sehari-hari yang bersifat komunikatif dan kontekstual.
Hubungan Signifikan Antara CLT dan Kemampuan Berbahasa Inggris
Penelitian di PQEC Institute menemukan adanya korelasi yang kuat antara
penerapan CLT dan peningkatan kemampuan komunikasi peserta kursus
bahasa Inggris, dengan nilai korelasi sebesar 0,762. Angka ini menunjukkan
bahwa semakin intensif penggunaan metode CLT, semakin tinggi pula
kemampuan komunikasi bahasa Inggris yang dicapai siswa (Rambe & Pd,
2017).

Dampak Pada Berbagai Keterampilan Berbahasa

Selain berbicara dan mendengarkan, CLT juga memberikan dampak positif
pada keterampilan membaca (reading) dan menulis (writing) (Rahmatillah,
2021). Studi di SMPN 2 Socah membuktikan bahwa penerapan CLT tidak

hanya meningkatkan kemampuan berbicara, tetapi juga memperbaiki
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kemampuan membaca siswa. Hal ini terjadi karena CLT mengintegrasikan

keempat keterampilan bahasa secara terpadu dalam aktivitas pembelajaran.

Peningkatan Partisipasi dan Motivasi Siswa

Dengan CLT, peserta didik diharuskan guna lebih aktif terlibat dalam kegiatan
pembelajaran melalui diskusi kelompok, simulasi percakapan, role play, dan
aktivitas interaktif lainnya (Candadila & Puspitasari, 2025). Peserta didik lebih
percaya diri untuk berkomunikasi dan mengemukakan sudut pandangnya
dalam bahasa Inggris. Proses pembelajaran juga menjadi lebih menyenangkan
dan relevan dengan mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman sehari-
hari siswa, yang dapat memicu semangat belajar mereka (Rahmatillah, 2021).
Peran Guru Sebagai Fasilitator

Dalam pendekatan CLT, Informasi dan pengetahuan tersebar luas, tidak hanya
dari guru, tetapi berperan sebagai penyedia yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengeksplorasi penggunaan bahasa Inggris secara aktif
(Budiarso, 2019). Guru membantu membuat lingkungan belajar yang kondusif
dan komunikatif, serta menyrahkan respon yang membangun terhadap

performa peserta didik. (Rahmatillah, 2021)

Pembahasan

Berdasarkan temuan di atas, dapat dijelaskan bahwa metode CLT sangat efektif

dalam meningkatkan kompetensi komunikatif siswa. Keberhasilan CLT terletak

pada beberapa aspek utama:

Fokus Pada Penggunaan Bahasa Sebagai Alat Komunikasi

CLT menekankan penggunaan bahasa Inggris sebagai alat komunikasi nyata,
bukan sekadar objek kajian tata bahasa. Siswa dilatih untuk memahami makna
dan konteks penggunaan bahasa dalam berbagai situasi sosial, sehingga
mereka mampu beradaptasi dan berkomunikasi secara efektif di dunia nyata
(Inayah & Khusni Albar, 2021).

Integritas Keterampilan Bahasa
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Aktivitas pembelajaran yang dirancang dalam CLT mengintegrasikan
keterampilan berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis secara
bersamaan (Marpaung et al., n.d.). Hal ini membantu siswa mengembangkan
kompetensi berbahasa secara holistik dan tidak terpisah-pisah.

Aktivitas Interaksi dan Kontekstual

CLT mendorong penggunaan aktivitas yang relevan dengan kehidupan siswa,
seperti simulasi percakapan sehari-hari, diskusi kelompok, dan permainan
peran. Aktivitas ini tidak hanya menambah kecakapan berbahasa, tetapi juga
mengembangkan kepercayaan diri dan keahlian sosial peserta didik (nababan
& sipayung, 2023).

Tantangan Implementasi

Meskipun efektif, penerapan CLT di kelas menghadapi beberapa tantangan,
seperti keterbatasan waktu, jumlah siswa yang besar, dan kesiapan guru dalam
mengelola pembelajaran berbasis komunikasi (Alfi et al., n.d.). Selain itu, tidak
semua siswa memiliki tingkat kemampuan bahasa yang sama, sehingga
diperlukan strategi diferensiasi dalam pelaksanaan CLT.

Reekomendasi Untuk Penerapan CLT

Agar CLT dapat diterapkan secara optimal, guru perlu mendapatkan pelatihan
terkait desain pembelajaran komunikatif, pengelolaan kelas, serta teknik
evaluasi berbasis performa (Takim, 2021). Dukungan dari sekolah dan
ketersediaan sumber belajar yang memadai juga sangat penting untuk

menunjang keberhasilan metode ini.

Secara menyeluruh, hasil penelitian ini memperkuat temuan dari berbagai penelitian

sebelumnya bahwa CLT merupakan pendekatan yang sangat direkomendasikan

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi bahasa Inggris siswa di sekolah.

Dengan penerapan ya g tepat dan dukungan lingkungan belajar yang kondusif, CLT

dapat menjadi solusi aktif dalam menghadapu tantangan pembelajran bahasa Inggris

di Indonesia.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur dan pembahasan mengenai penerapan
metode Communicative Language Teaching (CLT) dalam pembelajaran bahasa
Inggris, dapat disimpulkan bahwa CLT merupakan pendekatan yang sangat efektif
untuk meningkatkan kompetensi komunikatif siswa. Metode ini terbukti mampu
mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi, meningkatkan kepercayaan diri
dalam  berkomunikasi, serta mengembangkan = keterampilan berbicara,

mendengarkan, membaca, dan menulis secara terpadu.

Penerapan CLT juga membuat situasi belajar yang lebih interaktif, kontekstual,
dan menarik, sehingga motivasi belajar siswa meningkat. Guru berperan sebagai
penyedia yang membantu siswa mengembangkan kemampuan bahasa mereka dalam
berbagai situasi nyata. Walaupun terdapat beberapa tantangan dalam
implementasinya, seperti keterbatasan waktu dan kesiapan guru, hambatan tersebut
dapat diatasi melalui pelatihan, adaptasi strategi pembelajaran, serta dukungan dari

lingkungan sekolah.

Secara keseluruhan, CLT sangat direkomendasikan untuk diterapkan dalam
pembelajaran bahasa Inggris di sekolah guna menghasilkan lulusan yang kompeten

dan komunikatif atau lulusan yang terampil secara teoritis dan praktis.
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